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This study aims to determine the validity,
practicality, and effectiveness of the audiovisual e-
module for basic arithmetic operations based on
understanding concepts and moral values. The
development model used is 4D (Define, Design,
Develop, and Disseminate). Data in the study were
collected with validation sheets, practicality sheets,
response questionnaires, and learning outcomes
tests. After the define and design stages have been
carried out, Draft I of the e-module is obtained. At
the develop stage, a validity test was carried out on
five validators, an empirical test was done to 1
teacher and 5 students, as well as a field test to a
class 2A MI Humaira' Bengkulu City so that a valid,
practical, and effective e-module was produced. This
e-module has some advantages, namely providing
interactive learning activities with clear and detailed
pictures, videos and learning steps, motivating
students to learn mathematics, explaining material
according to mathematical concepts, containing
moral values that can be imitated, giving project
activities that can be done independently, as well as
practicing students' mathematical problem solving
skills.
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ADCTD AT/ .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan e-module
audiovisual operasi aritmatika dasar berbasis
pemahaman konsep dan nilai-nilai akhlak. Model
pengembangan yang digunakan adalah 4D (Define,
Design, Data dalam
penelitian dikumpul-kan dengan lembar validasi,
lembar kepraktisan, angket respon, dan tes hasil
belajar. Setelah dilakukan tahap define dan design
dihasilkan Draf I Produk e-module. Pada tahap
develop,
validator, uji empirik (terbatas) kepada 1 guru dan 5
peserta didik, serta uji lapangan kepada satu kelas
2A MI Humaira” Kota Bengkulu sehingga dihasilkan

produk akhir e-module yang valid, praktis, dan

Develop, dan Disseminate).

dilakukan wuji kevalidan kepada lima

efektif. E-module ini memiliki beberapa keunggulan
yaitu menyajikan kegiatan belajar yang interaktif
dengan gambar, langkah-langkah
pembelajaran yang jelas dan rinci, memotivasi

video dan
peserta didik belajar matematika, men-jelaskan
materi sesuai konsep matematika, me-ngandung
nilai-nilai akhlak yang bisa diteladani, menyajikan
kegiatan proyek yang bisa dilakukan secara mandiri,
serta melatih kemampuan pemecah-an masalah
matematika peserta didik.

PENDAHULUAN

Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah
sebuah lembaga pendidikan dasar
yang setara dengan Sekolah Dasar
(SD) dan memiliki peran bukan hanya
sekedar mentransfer ilmu pe-
ngetahuan antara guru dan peserta
didik, tetapi juga mengembangkan
kemampuan peserta didik di setiap
aktivitas dan proses belajar mengajar
di sekolah (Pradana & Ummah, 2020).
Kemampuan yang diharapkan untuk

dikembangkan termasuk kemampuan

berhitung sebagai kemampuan dasar
untuk memahami Matematika.

Konsep dasar matematika berupa
operasi aritmatika dasar menjadi
pondasi awal peserta didik terhadap
keterampilan melakukan perhitungan
operasi aritmatika dasar baik pen-
jumlahan, pengurangan, perkali-an,
maupun pembagian
butuhkan di
(Sulthon, 2020). Penanaman konsep
yang ketika

operasi penjumlahan, pengurangan,

sangat  di-

level sekolah dasar

benar melakukan

perkalian dan pembagian akan
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menggiring mereka memahami kon-
sep matematika di level yang lebih
tinggi
lanjutnya. Namun, ditemukan bah-wa
calon guru SD dan PGMI masih

memiliki pemahaman yang rendah

di jenjang pendidikan se-

terhadap konsep operasi aritmatika
dasar (Anugrahana, 2020; Irawan,
2019). Temuan ini akan berdampak
kepada peserta didik yang akan
mereka ajarkan di kemudian hari
(Herutomo & Saputro, 2014). Anwas
et al. (2020) juga menemukan bahwa
kemampuan siswa SD kelas rendah
dalam aspek membaca, menulis, dan
berhitung dalam kategori rendah.
Oleh karena
butuhkan faktor pendukung berupa

itu  mereka mem-
bahan ajar yang bisa mengarahkan

mereka bagaimana mengajarkan
konsep matematika.

Bahan ajar sebagai media pem-
belajaran diharapkan bukan hanya
bisa membantu guru dalam me-
nyajikan sebuah materi pelajaran
tetapi juga menimbulkan ketertarika
didik untuk

menggunakannya bahan

belajar. Namun, ditemukan bahwa

peserta
sebagai
guru hanya meng-gunakan satu
bahan ajar berupa buku pegangan
wajib yang biasanya masih bersifat
abstrak dan belum banyak berkaitan
dengan kehidupan peserta didik
(Rahmadhani & Wahyuni, 2020).

Sekolah masih belum memiliki

bahan ajar penunjang
pembelajaran mate-matika
terutama yang mendorong
pemahaman konsep peserta didik.
Guru matematika pun  juga

merasakan keterbatasan bahan ajar

untuk  mngajarkan ~ matematika
(Larasati, 2018).

Modul sebagai bahan ajar yang
dapat dikembangkan dinilai efektif
untuk diintegrasikan dengan strategi
pembelajaran dengan berbagai pen-
dekatan. Selain itu, modul bisa
digunakan untuk mengajarkan dan
menanamkan pemahaman konsep
(Larasati, 2018; Wicaksono et al., 2020)
yang keberhasilan
pembelajaran matematika (Harmini,
2019). Peserta didik pun bisa me-

lakukan pembelajaran secara mandiri

menunjang

dengan memanfaatkan modul
(Gufran & Mataya, 2020; Harmini,
2019) yang menunjang terwujudnya
kemandirian belajar sebagai aspek
yang penting untuk dilakukan dalam
proses belajar mengajar pada masa
pandemi covid-19.

Maret 2020,
berubah

drastis dari yang dilakukan dalam

Pandemi  sejak

membuat  pembelajaran
ruang kelas ke sebuah jaringan online
(online learning). Hal ini memaksa
adanya adaptasi pembelajaran online
dengan pemanfaatan teknologi pada
semua jenjang pendidikan termasuk

SD/MI untuk menjaga agar roda
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pem-belajaran tetap berjalan selama
masa covid-19 (Herliandry et al.,
2020). Selama pembelajaran online ini,
didik

memanfaatkan jaringan internet dan

guru dan peserta
teknologi baik berupa smartphone,
PC, ataupun laptop (Gunawan et al.,

2020; Zhafira et al., 2020). Namun,

hasil penelitian lapangan
Kusumawati et al. (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan

teknologi dalam pembelajaran mate-

matika di tingkat SD/MI belum
optimal.
Pemanfaatan teknologi juga

mempermudah seorang guru dalam

menjelaskan materi dan contoh-
contoh soal yang lebih nyata bagi
peserta didik. (Asyrofi & Junaedi,
2016).2018; Auliah et al., 2020). Selain
itu, Al Farisyi et al. (2018) dan
(Indariani et al., 2018) menambahkan
dilakukan

langsung yang terjadi lewat gambar,

jika  interaksi secara

suara, video, dan soal-soal yang
interaktif di dalam bahan ajar digital
akan membuat peserta didik lebih
tertarik  untuk  mempelajarinya.
dan kebutuhan

yang tinggi terhadap bahan ajar

Adanya potensial
digital ini mendorong peneliti untuk
melakukan pengembangan e-module.
E-module diharapkan dapat
disusun sesuai dengan kemampuan,
usia,

didik

dan tingkat psikologis peserta
(Rahmadhani & Wahyuni,

2020). Usia peserta didik di jenjang
SD/MI rata-rata berada pada umur 7-
12 tahun (Sabaruddin et al., 2019).
Piaget (Anidar, 2017;
Carpendale et al., 2020), peserta didik
ini berada pada level operasional
konkret
memahami sesuatu lewat stimulus
konkret.

pembelajaran di kelas selama ini

Menurut

dimana anak bisa lebih

Sayangnya, proses
seringkali dihadapkan dengan materi
yang abstrak sehingga lebih sulit
dipahami (Anjani et al., 2019).
Madrasah Iftidaiyah (MI) adalah
salah satu sekolah yang bisa menjadi
pondasi awal bagi anak didik untuk
menimba ilmu agama dan ilmu
umum sekaligus. Kurikulum 2013
juga telah mengamanatkan penerapan
nilai karakter

nilai- tidak hanya

dalam pem-belajaran tertentu tetapi
juga
pelajaran/topik termasuk matematika
(Sabaruddin et al., 2019).

kelas

ter-integrasi pada semua
Namun,
guru kadang menemukan
kebingungan untuk me-nanamkan
pembelajaran berbasis akhlak ketika
mengajarkan mata pelajaran umum
seperti Matematika (Hariyani, 2013).
(2020)

memberikan saran untuk mengatasi

Ariningsih &  Amalia
hal ini yaitu seorang guru harus
menghubungkan pembelajaran
dengan nilai-nilai keislaman sehingga
peserta didik bisa sekaligus memiliki

kecerdasan intelektual dan spiritual.
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Ada beberapa penelitian terdahulu

dengan tema penelitian
pengembangan bahan ajar audio,
modul  matematika, pemahaman

konsep matematika, dan integrasi

keislaman yang sudah dilakukan.
(2016)
bahan ajar audio tetapi ini berbentuk
Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk

mengajarkan beberapa mata pelajaran

Innayah mengembangkan

termasuk matematika. Al Farisyi et al.
(2018), Indariani et al. (2018), dan
(2018)

pengembangan electronic modul atau

Sugiharni melakukan
modul digital untuk pembelajaran

matematika. Terkait pemahaman
konsep matematika, Harmini (2019)
(2018) telah
mengembangkan modul cetaknya
sedangkan Wicaksono et al. (2020)

mengembangkan e-modul nya. Bahan

dan Larasati

ajar atau modul  matematika
terintegrasi nilai-nilai keislaman pun
juga pernah dikembangkan (Kurniati,
2016; Rahmadhani & Wahyuni, 2020).
& Mustadi (2020) juga

mengembangkan  produk  modul

Permata

yang digunakan dalam meningkatkan
kemampuan literasi dan karakter
belum
bentuk

digital. Dari semua penelitian ini,

siswa, namun  mereka

mengembangkan  dalam

dapat ditemukan bahwa belum

terdapat penelitian pengembangan
yang mengkombinasikan e-module,

Audiovisual, pemahaman konsep

matematika yang berkaitan dengan

kemampuan dasar matematika dan

nilai-nilai akhlak di Madrasah
Iftidaiyah.

Dengan mempertimbangkan
beberapa hal di atas, penulis
bertujuan  melakukan  penelitian

pengembangan untuk menghasilkan
e-module audiovisual

Aritmatika

operasi
dasar berbasis
pemahaman konsep dan nilai-nilai
akhlak untuk guru dan peserta didik
Madrasah Iftidaiyah (MI) Humaira’
Kota Bengkulu yang valid, praktis,

dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilakukan yaitu
penelitian pengembangan (Research &
Development) yang memiliki tujuan
untuk melakukan pengembangan
produk baru atau penyempurnaan
produk yang pernah ada. Tahapan
atau prosedur penelitian yang akan
dilakukan
pengembangan 4-D dari Thiagarajan

menggunakan  model

et al. yang kemudian diadaptasi oleh
Badengo & Suparman (2019) yaitu

Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate

(Penyebaran) seperti pada Gambar 1.
Namun, penelitian ini akan hanya
sampai tahap pengembangan. Tahap
dan

perencanaan perancangan

menggunakan pendekatan kualitatif
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dengan me-ngumpulkan data yang
deskriptif hasil

observasi atau pengamatan, catatan

bersifat seperti
lapangan serta transkrip hasil diskusi

sedangkan pada tahap
pengembangan (uji kelayakan dengan
lima para ahli, uji empirik, dan uji
lapangan) akan menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data
dikumpulkan dengan angket dan tes
yang berupa angka serta dianalisis
dengan perhitungan statistik untuk
mengambil ~ sebuah  kesimpulan.
Subjek penelitian adalah guru dan
peserta didik Madrasah Iftidaiyah
(MI) Humaira” di kota Bengkulu.
Subjek penelitian ini terdiri dari 1
didik  (Uji
Empirik) serta 1 kelas (Uji Lapangan).

Analisis Awal Akhir

Analisis Madrasah
Analicic Gurn Analisis Peserta Didik

> [LAnatas Konsepdan s fo— et
Analisis Konsep dan Tugas Pendefinisian

guru dan 5 peserta

Spesifikasi Tujuan

_,_,—o—"‘/
Perancanean isi —_—
’ Penyusunan Materi ‘ Tahap
Perancangan
*
‘ Penyusunan Modul ‘
v
Desain Awal E-Modul
(Drafl)
_—o—'—"/
Validasi Ahli
—

= w
4.‘ Produk H Penulisan Laporan

Gambear 1: Diagram Alir Pengembangan Modul

\—

Sumber: diadaptasi dari Badengo &
Suparman (2019)

Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Lembar
Validasi, Lembar Kepraktisan, Angket
Respon, dan Lembar Tes hasil belajar.
Data yang didapat dari instrumen
penelitian akan dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif.

Dalam menganalisis data validasi
ahli

deskriptif dengan cara merevisi e-

akan  digunakan  analisis
module berdasarkan catatan validator.
Untuk menganalisis tingkat validasi
e-module maka dilakukan perhitung
persentase validitas terhadap lembar
validasi dengan  pengkategorian
kelayakan produk di bawah ini:

Tabel 1. Pengkategorian Kevalidan E-module

Interval Kualifikasi Keterangan
Persentase
90%<P<100%  Sangat Valid Tidak Perlu Revisi
80%< P <89% Valid Tidak Perlu Revisi
65% <P <79% Cukup Valid Revisi
55%< P < 64% Kurang Valid Revisi
0<P<54% Sangat Kurang Revisi
Valid

Sumber: diadaptasi dari Sugiharni (2018)
Data dari lembar kepraktisan guru
dan peserta didik akan dianalisis nilai
persentase  kepraktisan  dengan
kategori di bawah ini:

Tabel 2. Pengkategorian Kepraktisan E-module

Persentase Kategori kepraktisan
80% <P <100% Sangat Praktis
60% <P <80% Praktis
40% <P <60% Cukup Praktis
20% <P <40% Kurang Praktis
0% <P <20% Tidak Praktis

Sumber: diadaptasi dari Sari et al. (2020)
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Dalam menganalisis keefektifan e-
module data yang digunakan adalah
data hasil tes peserta didik dan data

respon guru dan peserta didik.

Analisis hasil tes peserta didik
berpedoman pada Persentase
Ketuntasan ~ (PK) yang  akan

dicocokkan dengan kategori berikut:
Tabel 3. Kategori Hasil Belajar

Persentase Predikat
90% < PK <100% Sangat Baik
80%< PK< 89% Baik
70% < PK <79% Cukup
50%= PK < 69% Kurang
0<PK<49% Sangat Kurang

Sumber: diadaptasi dari Putra et al. (2017)
Untuk

keefektifan respon guru dan peserta
didik terhadap Modul dilakukan

dengan  menghitung  persentase

menetukan kriteria

respon dengan kategori berikut:

Tabel 4. Kategori Respon Guru
dan Peserta Didik
Kategori

Persentase
85%< RS
70% < RS < 85%
50% < RS <70%
RS <50%

Sangat Positif

Positif

Kurang Positif
Tidak Positif

Sumber: diadaptasi dari Khairiyah & Faizah (2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disusun sesuai
dengan model pengembangan 4-D
yaitu tahap pendefinisian (define)
yang menghasilkan berbagai analisis,
tahap perencanaan (design) yang
menghasilkan Draf Awal e-module,
tahap pengembangan (develop) yang

menghasilkan Produk e-module, dan

tahap penyebaran (disseminate) untuk
menyebarkan produk e-module ke

khalayak ramai.

Tahap Pendefinisian

Tahap ini bertujuan untuk

menetapkan dan  mendefinisikan

bagaimana syarat-syarat
pengembangan modul. Adapun yang
dilakukan pada tahap ini yaitu
analisis awal-akhir, madrasah, guru
dan peserta didik, konsep, tugas dan
spesifikasi tujuan.

Tujuan analisis awal akhir ini
adalah untuk menentukan masalah
mendasar yang sedang dihadapi guru
MI Humaira’

konsep operasi

dalam mengajarkan
aritmatika dasar.

yang
pembelajaran

Adapun masalah mendasar
dihadapi
matematika di MI Humaira’ adalah
ketika

penjumlahan, peserta didik sering

dalam

menyelesaikan operasi
lupa dengan bilangan yang disimpan
dan menambahkan bilangan tersebut
dengan bilangan setelahnya; ketika
menyelesaikan operasi pengurangan,
peserta didik masih bingung jika
telah meminjam bilangan dari
bilangan yang berbeda nilai tempat
dan lupa mengurangkan bilangan
yang telah dipinjam dengan 1 angka;
ketika
perkalian dan pembagian, peserta
didik masih
dengan tabel perkalian; peserta didik

menyelesaikan operasi

sangat bergantung
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kurang teliti dalam menyelesaikan

operasi hitung aritmatika dasar;

didik belum hafal tabel

perkalian; media pembelajaran yang

peserta

minim saat menjelaskan soal operasi

hitung  yang  dimaksud; serta
kesulitan  peserta didik dalam
memahami soal cerita dan
menerjemahkannya dalam operasi

hitung matematika. Tujuan analisis
madrasah adalah untuk mengetahui
tentang karakteristik MI Humaira’
kota yang

sistem  pembelajaran,

Bengkulu meliputi
kurikulum,
serta sarana

tenaga  pengajar,

prasarana. Kurikulum matematika
yang dikembangkan tetap mengacu
pada kurikulum nasional, namun
dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika diharapkan setiap guru
menggunakan media pembelajaran
dan alat peraga terutama ketika
mengajarkan matematika di kelas
tingkat rendah termasuk kelas 2. Di
setiap kelas, dibentuk team teaching
dalam melaksanakan pembelajaran
agar lebih maksimal. Sarana dan
prasarana di MI Humaira’ juga sudah
Selain itu, MI
sudah ditunjuk
resmi sebagai sekolah percontohan

Kompetisi Sains Madrasah (KSM)

sangat memadai.

Humaira’ secara

bidang Matematika di provinsi
Bengkulu.

Analisis guru dilakukan untuk
mengetahui  tentang  karakteristik

guru yang meliputi kompetensi guru
dan latar belakang pendidikan Guru.
Dari
dijadikan kerangka

analisis ini nantinya akan
acuan dalam
menyusun e-module. Mayoritas guru
yang mengajar Matematika di MI
Humaira’ berlatar belakang lulusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) Pendidikan  Guru
Madrasah Iftidaiyah (PGMI) terutama
yang mengajar untuk kelas rendah
(kelas 1, 2, dan 3). Sedangkan untuk
kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6),

Matematika

dan

sudah diajarkan oleh
lulusan Pendidikan Matematika atau

guru yang

dalam  mengajarkan

sudah berpengalaman
Matematika.
Sedangkan tujuan analisis peserta
didik
karakteristik peserta didik meliputi

adalah untuk mengetahui

kemampuan secara akademik,

perkembangan kognitif, latar

belakang pengetahuan dan latar
belakang sosial budaya peserta didik.
Dari hasil wawancara dan observasi,
dapat rata-rata

tingkat kognitif peserta didik di MI

diperoleh bahwa

Humaira berada antara level sedang
sampai dengan tinggi. Peserta didik
yang masuk MI ini juga sudah pada
tulis, dan

level memahami baca,

hitung (calistung) yang mereka
pelajari ketika Taman Kanak-kanak
(TK). Secara sosial budaya, mayoritas

peserta didik berasal dari keluarga
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ekonomi menengah ke atas dan
berasal dari kota Bengkulu.

Analisis konsep dilakukan untuk
mengidentifikasi, memerinci dan
menyusun secara sistematis konsep
utama yang akan dijadikan materi e-
module. Berdasarkan analisis sebelum-
nya diperoleh bahwa materi e-module
yang akan dikembangkan adalah
operasi hitung aritmatika dasar
meliputi (penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian) untuk
bilangan 0-99 dan 0-999

Inti

sesuai

dengan Kompetensi dalam
kurikulum pembelajaran Matematika.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap
analisis tugas adalah mengumpulkan
berbagai prosedural dan informasi
dalam menyusun e-module. Adapun
pro-sedur  penyusunan  diawali
dengan menganalisis struktur isi e-
module berdasarkan analisis konsep.
Struktur isi ini kemudian dianalisis
untuk menentukan kegiatan belajar di
dalam e-module dengan penanaman
pe-mahaman konsep matematika dan
nilai-nilai akhlak dalam setiap proses
kegiatan belajar. Setelah itu dilakukan
spesifikasi tujuan penelitian yaitu
menghasilkan  produk  e-module
Audio-visual operasi hitung aritmati-
ka dasar berbasis pemahaman konsep
dan nilai-nilai akhlak untuk guru dan
peserta didik Madrasah Iftidaiyah
(MI) Humaira” Kota Bengkulu.

Tahap Perencanaan

Tahap ini bertujuan untuk me-
draf
Operasi

e-module
Aritmatika

rancang awal
Audiovisual
Dasar Berbasis Pemahaman Konsep
dan Nilai-Nilai Akhlak (Draf I).
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
pada tahap awal adalah merancang
Bagian depan, Pendahuluan (latar
e-module, Pe-

belakang, Deskripsi

tunjuk Penggunaan e-module,
Petunjuk Penggunaan Simbol, ruang
lingkup dan peta konsep), Kegiatan
(Materi

Proyek,

Belajar sesuai  konsep

matematika, dan  soal
Latihan), nilai-nilai akhlak yang bisa
ditanamkan pada setiap tahapan
kegiatan belajar, dan Soal-soal Uji
Setelah

semua tahapan rancangan ini, maka

Kompetensi. melakukan
diperoleh draf rancangan awal e-
module yang kemudian menjadi bahan
utama dalam Forum Group Discussion
(FGD).

Dalam tahapan perancangan e-
module ini, peneliti melakukan Forum
(FGD)

membahas rancangan awal yang telah

Group  Discussion untuk
disusun dan mendiskusikan saran-
saran untuk perbaikan rancangan
awal. FGD dilakukan dengan ahli
matematika

pengajaran (guru

matematika), teman sejawat yang
merupakan dosen pendidikan/tadris
matematika dari beberapa perguruan
tinggi yang berbeda, dan ahli ilmu

komputer (lulusan ilmu komputer
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ilmu
FGD
memanfaatkan media Live Conference
Meet

Meeting. Kegiatan ini

studi

Pelaksanaan

dan dosen program

komputer).

dan Zoom
dilakukan
disebabkan

situasi Pandemi Covid yang ada di

yaitu  Google

secara  daring/online
daerah Bengkulu.
Diskusi dengan ahli pengajaran
matematika  menghasilkan  saran
dalam perancangan e-module. Adapun
adalah

permainan (games) yang

sarannya memasukkan
sifatnya
menyenangkan sesuai usia peserta
didik di kelas 2 SD/MI. Permainan ini
bisa dilakukan secara daring. Selain
per-mainan ini bisa meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, guru
bisa menggunakan permainan ini
untuk meningkatkan antusias belajar
peserta didik dengan menampilkan
skor dalam permainan tersebut.
Diskusi

sejawat menghasilkan saran dalam

dengan empat teman

perancangan  e-module. ~ Adapun
sarannya adalah manfaat atau tujuan
pembelajaran pada setiap kegiatan
belajar hendaknya memuat
pemahaman konsep dan penanaman
nilai-nilai akhlak apa saja yang bisa
didik

melakukan kegiatan belajar tersebut.

diperoleh  peserta setelah

Selain itu, tahapan dalam setiap

kegiatan pembelajaran harus
diperjelas sesuai dengan usia untuk

kelas 2 SD karena e-module harusnya

berbeda dengan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Konsep operasi hitung
harus disampaikan dengan diawali
dengan  penyampaian  masalah
kontekstual atau masalah sehari-hari
yang dekat dengan peserta didik.
Setelah itu, guru bisa menyampaikan

konsep berdasarkan maslah tersebut.

Keterkaitan materi pembelajaran
harus lebih dihubungkan dengan
penerapan nilai-nilai akhlak.
Penanaman nilai-nilai akhlak
sebaiknya tidak hanya dengan
mencantumkan ayat beserta
terjemahan yang berkaitan dengan

materi dan kegiatan belajar di dalam

e-module, tetapi juga harus
dicantumkan bagaimana guru bisa
menyampaikan nilai-nilai  akhlak
kepada  peserta  didik  ketika

melakukan kegiatan pembelajaran.

Diskusi dengan ahli komputer juga

menghasilkan saran dalam
perancangan  e-module. ~ Adapun
sarannya adalah aplikasi

memasukkan video pembelajaran di

dalam sebuah e-module bisa

menggunakan  powerpoint  atau
google slides. Namun mungkin ada
ketika

rumus atau angka-angka sehingga

keterbatasan memasukkan
semua komponen materi matematika

e-module  sebaiknya  dimasukkan
dalam format gambar (JPEG).
Setelah melakukan FGD ini, proses

rancangan kembali dilakukan dengan
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menyesuaikan setiap saran yang
diperoleh sehingga diperoleh Draf I

E-Module.

Gambar 2: Draf I E-Module
Tahap Pengembangan
Proses pengembangan terdiri dari
tiga tahap yaitu validasi ahli, uji
empirik/uji terbatas, dan uji lapangan.
Draf (Draf I) E-Module
Audiovisual yang telah dibuat pada

awal

tahap perancangan divalidasi oleh
lima orang ahli yaitu tiga ahli materi,
satu ahli bahasa, dan satu ahli media.
Dari hasil diskusi dan lembar validasi
materi diperoleh data kualitatif
berupa saran perbaikan berkaitan
dengan konsep dan nilai-nilai akhlak
yang digunakan di dalam Draf I E-
Module Audiovisual.

Pertama, menurut ahli materi dari
matematika,
yang
dalam  menyelesaikan

dosen  pendidikan

jumlah metode atau cara
digunakan
operasi aritmatika dasar pada setiap
tidak
terlalu banyak. Metode yang terlalu
dikhawatirkan

membingungkan peserta didik di usia

kegiatan Dbelajar sebaiknya

banyak akan
kelas 2 SD/MI untuk memahaminya.
Selain itu, istilah atau bahasa serta
penjelasan  pada

setiap tahapan

kegiatan belajar yang digunakan di

dalam e-module sebaiknya
disederhanakan agar peserta didik
lebih mudah memahaminya. Kedua,
ahli

tematik kelas 2, soal-soal cerita yang

menurut materi dari guru

digunakan di  dalam  e-module
Audiovisual sebaiknya tidak terlalu
panjang agar tidak membingungkan

didik. Soal
sebaiknya menggunakan tidak lebih

bagi peserta cerita
dari tiga kalimat pendek. Ketiga,
menurut ahli materi dari guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), beberapa ayat Al-Qur’an yang
digunakan sebagai sumber nilai-nilai
akhlak yang terkandung dalam
kegiatan belajar perlu diperbaiki.

Dari hasil diskusi
validasi  bahasa

kualitatif berupa saran perbaikan

dan lembar

diperoleh  data

berkaitan dengan tata bahasa yang
digunakan di dalam Draf I E-Module
Audiovisual. Adapun saran
perbaikan yang diberikan adalah
perbaikan dari tata bahasa meliputi
penggunaan kata atau pun ejaan dan
pilihan kata yang digunakan seperti
kata e-modul dan audio visual yang
seharusnya e-module dan audiovisual.
Dari hasil diskusi dan lembar validasi
media diperoleh data kualitatif
berupa saran perbaikan berkaitan
dengan layout berupa tata letak dan
warna yang digunakan di dalam Draf
I E-Module Audiovisual. Selain itu,
media

validator menyarankan e-
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module audio-visual ini bisa diakses
menggunakan media

smartphone/android  baik  secara
online maupun offline.

Data kuantitatif berupa skor atau
nilai pada lembar validasi ahli materi,
bahasa, dan media juga dianalis

untuk mengetahui bagaimana
kevalidan atau kelayakan Draf I E-

Module Audiovisual. Setiap nilai dari

validator dihitung persentase
validitasnya yang selanjutnya
dicocokkan dengan Tabel

Pengkategorian Kevalidan.

Analisis kevalidan berdasarkan
data pengisian instrumen lembar
oleh ahli
menunjukkan bahwa Draf I E-Module

Aritmatika

validasi tiga materi

Audiovisual ~ Operasi
dinilai “Sangat Valid” yaitu dengan
Validitas 95.96%.
Analisis kevalidan

data

persentase
Sedangkan
berdasarkan pengisian
instrumen lembar validasi oleh ahli
bahasa menunjukkan bahwa Draf I E-
Module Audiovisual
Aritmatika “Valid”

dengan persentase Validitas 85%.

Operasi
dinilai yaitu
Analisis kevalidan berdasarkan data
pengisian instrumen lembar validasi
oleh ahli media menunjukkan bahwa
Draf I E-Module Audiovisual Operasi
Aritmatika “Sangat Valid”
yaitu dengan persentase Validitas
95.46%.

ditemukan

dinilai

Secara keseluruhan

bahwa rata-rata

persentase validitas dari kelima
validator ahli adalah 92.14% yang
berada pada kategori “Sangat Valid”.
Proses validasi ahli ini menghasilkan
Draf II E-Module Audiovisual operasi
aritmatika dasar berbasis pemahaman
konsep dan nilai-nilai akhlak untuk
Guru dan Peserta Didik Madrasah
Iftidaiyah  (MI) Kota
Bengkulu yang sangat valid.

Humaira’

Uji empirik (terbatas) dilakukan
setelah proses uji ahli/validator telah
selesai hingga menghasilkan draf II E-
Module. Uji terbatas ini dilaksanakan
pada satu guru dan lima peserta didik
kelas 2A MI Humaira’ kota Bengkulu.

Tujuan uji empirik terbatas adalah (1)

untuk  menentukan  kekurangan-
kekurangan atau kelemahan-
kelemah-an  draf II = sehingga

mendapatkan masukan sebagai bahan
penyem-purnaan, (2) untuk

mengetahui kejelasan, keterbacaan
dan kecocokan draf II dengan situasi
pembelajaran sebenarnya bagi guru
dan peserta didik, dan (3) analisis
kepraktisan dalam penggunaan E-
Module.

Ketika uji

mengajarkan

empirik guru

konsep operasi
aritmatika dasar kepada lima peserta
didik dengan

Module. Setelah proses pembelajaran

menggunakan  E-
selesai, Guru dan peserta didik
diberikan Lembar Kepraktisan Guru

dan DPeserta Didik. Dari lembar
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kepraktisan ini  diperoleh data
kulalitatif berupa saran dan komentar
serta data kuantitatif berupa skor atau
nilai kepraktisan.

Berkaitan dengan kepraktisan e-
module, guru menyarankan untuk
menggunakan gambar sebenarnya
untuk  mengilustrasikan ~ masalah
kehidupan sehari-hari. Pada video
konsep penjumlahan, gambar yang
sebaiknya digunakan untuk meng-
gambarkan satu buah semangga
adalah satu buah semangka bulat
bukan

Pemilihan gambar semangka yang

potongan semangka.
hanya sepotong dikhawatirkan akan
membuat perbedaan persepsi pada
peserta didik. Beberapa peserta didik
meng-ganggap
adalah semangka bulat penuh seperti

sebuah  semangka
yang biasa ditemui di kehidupan
sehari-hari. Sedangkan untuk peserta
didik mereka memberikan komentar
menyukai e-module yang digunakan.
Tidak ada satupun peserta didik yang
memberikan komentar perbaikan.
Berdasarkan saran perbaikan dari
guru, maka video pengantar konsep
penjumlahan menggunakan buah
semangka diganti menjadi video
konsep penjumlahan dengan benda-
benda sekitar yang sesuai dengan
kenyataan (konteks) sebenarnya.
Hasil uji kepraktisan berdasarkan
Guru dan

Lembar Kepraktisan

Peserta didik menunjukkan bahwa

persentase kepraktisan produk e-
module menurut Guru adalah 98%
Praktis.

Sedangkan rata-rata untuk persentase

dengan kategori Sangat
kepraktisan produk e-module dari lima
peserta didik adalah 92% yang berada
pada kategori Sangat Praktis.

Secara meenyeluruh persentase
kepraktisan e-module dari guru dan
didik adalah 95%

kategori Sangat Praktis. Berdasarkan

peserta pada
saran dan komentar dari guru dan
peserta didik, maka dilakukan per-
baikan Draf II menjadi Draf III E-
Module yang kemudian akan diuji ke
skala yang lebih besar (uji lapangan)
di kelas 2A dengan situasi satu kelas
penuh.

Tahap uji lapangan dilakukan di
satu kelas 2A MI Humaira” Kota
Bengkulu dengan 1 Guru dan 15
Peserta Didik. Tujuan uji lapangan ini
adalah untuk mengetahui keefektifan
draf III E-Module melalui angket
respon guru, angket respon peserta
didik, dan tes hasil belajar.

Ketika  uji  lapangan  guru
mengajarkan konsep operasi
aritmatika dasar kepada seluruh

peserta didik di kelas 2A dengan
menggunakan  E-Module.  Setelah
proses pembelajaran selesai, peserta
didik diberikan Lembar tes untuk
dikerjakan. Setelah proses pengerjaan
tes selesai, Guru dan Peserta Didik
diberikan angket respon. Dari lembar
tes dan angket respon ini diperoleh
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data kuantitatif berupa nilai tes
peserta didik serta respon guru dan
peserta didik.

Dari hasil tes peserta didik ditemu-
kan bahwa ada 13 peserta didik yang
nilainya diatas 70 yang merupakan
kriteria ketuntasan Minimal (KKM)
mata pelajaran Matematika di MI
Humaira’.Oleh karena itu diperoleh
Persentase Ketuntasan (PK) adalah
86.67% yang berada pada kategori
Baik.

Dari lembar respon diperoleh hasil
persentase respon guru adalah 93%
yang berada ada kategori Sangat
Positif sedangkan hasil rata-rata
persentase respon peserta didik
adalah 88.83% yang berada ada
kategori Sangat Positif. Dari semua
respon Guru dan peserta didik

bahwa rata-rata
respon adalah 90.92%
yang berada pada kategori Sangat
Positif.

Terlihat bahwa

pengembangan ini setiap indikator

ditemukan
persentase

pada tahap
kevalidan, kepraktisan dan kefektifan
yang ditetapkan telah terpenuhi. Oleh
karena itu, didapatlah produk E-
Module audiovisual operasi aritmatika
dasar berbasis pemahaman konsep
dan nilai-nilai akhlak untuk guru dan
peserta didik MI Humaira’ yang
Valid, Praktis, dan Efektif.

Gambar 3: Produk akhir E-Module Online
Modul yang  dihasilkan

penelitian ini bersifat digital atau

pada

elektronik karena digunakan dengan
bantuan atau
(Simarmata et al., 2017).

e-module ini

teknologi digital
Namun,

tidak

banyak perbedaan dengan struktur

tentu isi dari

modul cetak yang seharusnya
menurut Simarmata et al.. Isi dari e-
module ini mengadaptasi komponen-
komponen modul cetak yaitu tujuan
pembelajaran,

topik bahan ajar,

pokok-pokok materi ajar, tujuan
modul, peran guru, alat dan sumber
belajar,

kegiatan-kegiatan  belajar,

lembar kerja peserta didik, dan
evaluasi hasil belajar. E-module ini
juga terdiri dari juga halaman depan,
kompetensi dasar, indikator, petunjuk
penggunaan modul, peta konsep
materi, kegiatan belajar (materi, video
pembelajaran, dan latihan),
rangkuman, dan test evaluasi akhir
sehingga disebut e-module audiovisual
sebagaimana Al Farisyi et al. (2018)
Efek

melalui

jelaskan dalam tulisannya.

audiovisual  ditampilkan
video pembelajaran di setiap kegiatan

belajar di dalam e-module. Video
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diberikan untuk menjelaskan konsep

aritmatika dasar sesuai dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik.
Selain itu, integrasi nilai-nilai akhlak
dalam pelajaran matematika juga
disajikan di dalam e-module ini
sebagaimana saran Sabaruddin et al.
(2019) sehingga diharapkan tujuan
yang

bersifat

pembelajaran ~ matematika
tidak

pengetahuan tetapi juga spiritualitas.

dicapai hanya
Namun, tentu e-module audiovisual
operasi aritmatika dasar ini belum
diujikan secara menyeluruh sehingga
sejauh mana kesesuaian e-module ini
dengan  kesulitan  belajar  dan
didik

calon pengguna e-module belum dapat

kebutuhan peserta sebagai

terjawab seperti yang disarankan oleh
Indariani et al. (2018).

Nah, sckarang hagaimans ks ko memilih bilangan 217

{05, Ar-Taubab: 105)

Gambar 4: Nilai Akhlak di dalam E-module
E-modul bisa disusun menggunakan

beberapa aplikasi seperti Powerpoint
(Wicaksono et al, 2020) dan open
office.org (Sugiharni, 2018). E-module
yang disusun kemudian bisa dibuka
dengan bantuan beberapa software
berupa aplikasi e-book reader antara
lain Nook, Kobo, Kindle, dan Magic

Scroll 2017).

Simarmata et al. juga mengatakan

(Simarmata et al,

bahwa  sebagian besar  ponsel
juga  sudah

mendukung penggunaan aplikasi e-

keluaran  terbaru
book, sehingga bisa memudahkan
pengguna dalam mempelajari suatu
materi pelajaran. Dalam penelitian ini
e-module yang dihasilkan disusun
dengan aplikasi PDF Professional.
Aplikasi ini bisa membantu peneliti
memasukkan unsur audiovisual ke
dalam e-module. Hasil dari e-module
pun bisa dipublikasikan secara online
maupun offline. Namun, sayangnya
dibuka
dengan handphone (Wicaksono et al.,
2020).  Efek yang

diberikan membuat ukuran file e-

e-module ini belum bisa

audiovisual

module yang dihasilkan sangat besar

untuk dijadi-kan aplikasi android. Ini

tentu sebaiknya menjadi
pertimbangan oleh peneliti
selanjutnya yang akan
mengembangkan  e-module  dalam

bentuk sebuah aplikasi. Selain itu, e-
module ini hanya bisa digunakan
secara elektronik untuk menampilkan
efek audiovisualnya. Produk bahan
ajar e-module ini tidak bisa digunakan
dalam dua versi sebagaimana bahan
ajar buku elektronik yang disediakan
oleh kemedikbud di halaman website
https://buku.kemdikbud.go.id/.  Jika
digunakan dalam versi cetak, maka

video pembelajaran khususnya yang
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menjelaskan tentang konsep operasi
hitung aritmatika dasar di dalam e-
module tidak bisa digunakan. Oleh
karena itu, agar bisa memaksimalkan
e-module  ini,

manfaat pengguna

diharapkan menggunakan secara
elektronik baik secara online maupun
offline.

Al Farisyi et al. (2018) menjelaskan
kelebihan

elektronik diantaranya dapat me-

ada beberapa modul
rangsang aktifitas dan kemandirian
peserta didik. E-module ini disusun
secara digital agar bisa dimasukkan
unsur ICT yang memungkinkan
adanya interaksi langsung dengan
peserta didik. E-module memungkin-
kan untuk dimasukkan video, audio,
animasi dan soal yang interaktif
siswa
lebih

nyata. Tampilan soal interaktif yang

untuk membantu

memvisualisaikan sesuatu

dibuat di dalam e-module akan
memotivasi peserta didik untuk
segera menemukan jawabannya

dengan tepat waktu (Al Farisyi et al.,
2018; Indariani et al., 2018; Sugiharni,
2018; Wicaksono et al, 2020).
Kelebihan-kelebihan ini dirasakan
oleh guru dan peserta didik di MI
Humaira” Kota Bengkulu. Hal ini
terlihat dari respon positif yang
diberikan ketika uji coba lapangan.
Kegiatan belajar yang interaktif
dengan gambar, video dan langkah-

langkah pembelajaran yang jelas dan

rinci di dalam e-module memotivasi
peserta didik dalam belajar mate-
matika. Belajar matematika dengan e-
adalah

pengalaman pertama bagi guru dan

module seperti ini
peserta didik di MI Humaira’. Guru

merasa terbantu dengan adanya
video dan langkah-langkah dalam
mengajarkan operasi hitung sesuai
dengan konsep aritmatika dasar di
dalam e-module. Panduan
mengajarkan nilai-nilai akhlak yang
terkandung di dalam setiap kegiatan
juga

penanaman

belajar men-dorong

akhlak dalam

pembelajaran mate-matika. Tugas dan

adanya

nilai

latihan tidak hanya berbentuk soal-
soal tetapi juga disajikan dalam
bentuk kegiatan proyek yang bisa
dikerjakan secara mandiri di rumah
oleh peserta didik. Selain itu, adanya
bagian latihan pemecahan masalah
akan melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik dalam

memecahkan maslaah matematika.

SIMPULAN
Setelah dilakukan tahap
pendefinisian, = perancangan, dan

pengembangan, maka dihasilkanlah

e-module audiovisual operasi
aritmatika dasar berbasis pemahaman
konsep dan nilai-nilai akhlak yang
valid, praktis, dan efektif. Produk e-
module ini bisa digunakan oleh guru

dan peserta didik SD/MI kelas 2 baik
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secara  offline maupun online.
Keunggulan e-module ini adalah 1)
Terdapat gambar, video dan langkah-
langkah pembelajaran yang jelas dan
rinci pada setiap kegiatan belajar; 2)
didik

aritmatika

Dapat memotivasi peserta

dalam belajar operasi
dasar; 3) materi disajikan dengan
video yang menjelaskan konsep
operasi hitung yang berhubungan
dengan kehidupan peserta didik; 4)
terdapat penanaman nilai-nilai akhlak
yang bisa diteladani pada setiap
kegiatan belajar; 5) adanya kegiatan
yang
kemandirian peserta didik dalam
belajar; 6) Soal diberikan tidak hanya

dalam bentuk soal latihan namun

proyek bisa melatih

juga soal pemecahan masalah.
Walaupun terdapat keunggulan

tersebut,  penelitian ini  hanya
melakukan uji coba lapangan pada
satu kegiatan belajar

melibatkan satu sekolah saja. Oleh

dan hanya

karena itu, penelitian pengembangan

selanjutnya disarankan untuk

memperluas cakupan uji coba

produk.
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